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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan audit internal berbasis 
risiko pada PT Metis Corporindo yang mengadopsi siklus PDCA dari ISO 27001 
dengan pengukuran capability level Cobit 5 sudah cukup efektif bagi perusahaan. 
Hal tersebut dapat dilihat sebagai berikut: 

1. Dengan penerapan audit internal berbasis risiko perusahaan telah 
melakukan kegiatan pengendalian internal yang sudah terancang 
dengan baik dan terintegrasi ke dalam seluruh tingkatan dan unit kerja 
dalam organisasi.  

2. Kerangka kerja pengendalian internal sudah berfungsi dengan baik 
untuk mengidentifikasi risiko-risiko yang berpotensi menimbulkan 
masalah atau kerugian dan mempunyai dampak yang tinggi terhadap 
tujuan perusahaan yang kemudian dapat diantisipasi dengan 
menyiapkan langkah-langkah pengendalian terhadap risiko-risiko 
tersebut.  

3. Audit internal berbasis risiko juga tidak hanya berfokus terhadap 
risiko tetapi juga membuat rekomendasi efisiensi biaya kepada 
manajemen.  

4. Penerapan audit internal berbasis risiko lebih memungkinkan 
perusahaan bersiap menghadapi risiko sekaligus mengantisipasi 
minimal risiko dan melindungi diri dari kemungkinan kerugian 
terkecil yang akan dialami. 

Berikut adalah tahapan audit internal berbasis risiko yang diterapkan pada 
PT Metis Corporindo dengan mengacu kepada siklus Plan-Do-Check-Act yang 
diadopsi dari framework ISO 27001. 
1. Tahapan Plan  
 Pada tahap ini dilakukan penerapan tujuan, aturan dan proses serta 
prosedur yang sesuai untuk mengelola risiko dan meningkatkan keamanan. Hal ini 
bertujuan agar dapat memberikan hasil sesuai dengan tujuan dan kebijakan 
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organisasi. PT. Metis mengadopsi pendekatan dengan tujuh faktor penggerak 
(enabler) yang terdapat pada COBIT 5 sebagai governance system.  
2. Tahapan Do 

Pada tahapan ini dilakukan penilaian tingkat maturitas dengan 
menggunakan Capability Level yang diadopsi dari COBIT 5 terhadap 
implementasi, jalannya aturan, kontrol, kebijakan, proses dan prosedur menurut 
tujuh enablers yang sudah dipilih di tahap sebelumnya dengan penilaian 1-5. 
3. Tahapan Check 

Tahap dilakukannya penilaian risiko, penetapan risiko prioritas dan 
temuan hasil audit berdasarkan Critical Problem Area yaitu area yang memiliki 
risiko yang memiliki dampak tertinggi terhadap kegagalan tujuan perusahaan. yang 
hasilnya akan dilaporkan ke pihak manajemen untuk ditinjau lebih lanjut. 
4. Tahapan Act 

Merupakan tahap akhir dari proses AIBR dengan memberikan ringkasan 
temuan dan rencana tindak lanjut kepada manajemen berupa rekomendasi langkah-
langkah perbaikan, pencegahan, dan pengawasan yang diambil berdasarkan hasil 
audit pemilik risiko. Berikut rekomendasi yang diberikan atas temuan audit 
terhadap unit kerja: 
a. Account A 

1) Rekomendasi perbaikan: 
a) Penggunaan dual monitor untuk memudahkan proses 

penginputan/pemindahan data serta efisiensi terhadap biaya kertas dan 
tinta printer yang digunakan untuk mencetak data yang akan diolah 

b)   Pengadaan tim Quality Check 
c) Penilaian ulang dan pembinaan Account Leader 
d) Pembuatan Quality Check list 
e) Refreshment training staff  
f) Briefing target harian yang harus dicapai dan tingkat pencapaian 

setiap awal waktu kerja 
g) Pengajuan proposal English Class kepada POP 

2) Rekomendasi pencegahan: 
a)   Pengawasan kinerja harian Account Leader oleh HBO 
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b) Pengumpulan data potensial error berdasarkan Quality Check list 
untuk dijadikan fokus utama dalam kegiatan Quality Check 

c) Pelaporan data productivity harian oleh Account Leader kepada HBO 
d) Menerapkan english day3 hari dalam seminggu 

 
b. Account B 

1) Rekomendasi perbaikan: 
a)  Penggunaan dual monitor untuk memudahkan proses penginputan atau 

pemindahan data serta efisiensi terhadap biaya kertas dan tinta printer 
yang digunakan untuk mencetak data yang akan diolah  

b) Waktu istirahat yang fleksibel untuk shift malam (1 jam) 
c)  Pemberian waktu untuk coffee break 2 x @15menit 
d) Mengadakan time motion studi atau mirroring proses untuk penentuan 

final target 
e)  Perlu adanya penilaian beban kerja dan tingkat kesulitan pekerjaan 

oleh Account Leader sebelum didistribusikan kepada team member 
f) Pengajuan proposal English Class kepada POP  
g)  Account Leader harus lebih fokus menjalankan fungsi pengembangan 

teknik dan skill 
2) Rekomendasi pencegahan: 

a)   Pemberian overnight incentive 
b) Pengawasan oleh Account Leader 
c)  Pemberian supplemen dan vitamin 
d) Account Leader harus mengkomunikasikan kepada HBO perihal 

strategi yang direncanakan dan akan diterapkan kepada tim. 
e) Pengawasan kinerja harian Account Leader oleh HBO 
d) Menerapkan english day3 hari dalam seminggu 

 
c. Account C 

1) Rekomendasi perbaikan: 
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a) Penggunaan dual monitor untuk memudahkan proses    
penginputan/pemindahan data serta efisiensi terhadap biaya kertas dan 
tinta printer yang digunakan untuk mencetak data yang akan diolah  

b)  Pengadaan Quality Check tim  
c) Pembuatan Quality Check list 
d) Pembuatan annual leave plan oleh Account Leader 
e) Pengajuan tim support kepada POP 

2) Rekomendasi pencegahan: 
a)  Pengumpulan data potensial error berdasarkan Quality Check list 

untuk dijadikan fokus utama dalam kegiatan Quality Check 
b) Pengawasan saat aplikasi data load dijalankan 
c) Account Leader harus memastikan jumlah staff yang cuti tidak lebih 

dari jumlah tim support yang ada 
d) Ikut menerapkan english day3 hari dalam seminggu 

 
d. Recruitment 

1) Rekomendasi perbaikan: 
a) Melakukan pemetaan terhadap karyawan dengan kemampuan 

berbahasa Inggris rendah yang masih dalam masa probation 
2) Rekomendasi pencegahan: 

a)  Pengawasan pelaksanaan recruitment oleh Head of People Operation 
terhadap kriteria dan kemampuan calon karyawan dalam pelaksanaan 
perekrutan. 

b) Persyaratan kepemilikan sertifikat pelatihan bahasa asing bagi calon 
karyawan  

c) Uji kemampuan verbal dan tertulis bahasa asing 
 
e. Manajemen (Head of Business Development) 

1) Rekomendasi perbaikan: 
a) Pengurangan jumlah jam kerja karyawan (unpaid shift) 
b) Revisi target dan strategi bisnis 

2) Rekomendasi pencegahan: 
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a)   Memaksimalkan pelayanan terhadap klien yang masih ada 
b) Membuat strategi perencanaan oleh manajemen terhadap global issue 

 
B. Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti mencoba 
memberikan saran dan masukan yang berkaitan kepada pihak yang terkait 
1. PT Metis Corporindo 
 Hendaknya dapat menambah jumlah internal auditor dengan 
mempertimbangkan fungsi dari audit internal yang begitu penting bagi perusahaan. 
Sehingga internal auditor mempunyai waktu dan kesempatan yang lebih banyak 
dalam memahami proses bisnis dan risiko dari tiap unit kerja yang berbeda-beda 
untuk memastikan bahwa setiap risiko sudah dikendalikan sesuai batas yang 
ditentukan dan demi tercapainya tujuan perusahaan. 
2.  Bagi Peneliti Selanjutnya 
 Diharapkan model penelitian audit berbasis risiko dengan mengadopsi 
ISO 27001 dan Cobit 5 dapat dilanjutkan pada perusahaan lain untuk memperkuat 
teori audit internal berbasis risiko. 
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